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ABSTRACT

Bali Sardinella (Sardinella lemurn) is one of the small pelagic fish widely utilized by people in Lombok island. It serves
not only to meet food needs on a household scale but also as a raw material on an industrial scale. This causes a high
level of utilization of the Bali Sardinella in West Nusa Tenggara (WNT) Province. Awang Bay is one of the fishing
ground centers in the province. This study aimed to determine and describe the population condition and sustainability
status of the Bali Sardinella fishery in the Awang Bay based on the biological fisheries condition. The sampling was
carried out in Awang Bay from July to August 2022. A total of 306 individuals of fish were sampled and measured for
length and weight. This study found that the fish population had a negative allometric growth pattern, indicating a thin
body shape. The population was dominated by young fish with 6,40-16,20 cm fork length and 3,0-39,0 g weight. The
proportion of fish population that are suitable for maturation, catching, and consumption was 30%, 30%, and 37%,
respectively. Feasibility parameter values ranging below 50% indicated that Bali Sardinella fishery activities from July
until August were less sustainable. The results of this study can be used as one of the basic information for the local
government in developing fisheries management policies in the WNT Province.
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ABSTRAK

Lemuru (Sardinella lemurn) merupakan salah satu ikan pelagis kecil yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat di Pulau
Lombok, tidak hanya dalam pemenuhan kebutuhan pangan skala rumah tangga, namun juga dijadikan sebagai salah satu
bahan baku pada skala industri. Keadaan tersebut menyebabkan tingginya tingkat pemanfaatan ikan lemuru di Provinsi
Nusa Tenggara Barat (NTB). Teluk Awang merupakan salah satu sentra penangkapan lemuru di provinsi tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kondisi populasi dan status kebetlanjutan perikanan
lemuru di Teluk Awang berdasarkan kondisi biologi perikanannya. Pengambilan sampel ikan lemuru dilakukan di Teluk
Awang selama bulan Juli-Augustus tahun 2022. Sampel ikan (n=306 ckor) diukur panjang dan beratnya. Dari hasil
pengamatan diketahui bahwa populasi ikan lemuru memiliki pola pertumbuhan alometrik negatif yang artinya bentuk
tubuhnya kurus. Populasi ikan tersebut didominasi lemuru muda dengan ukuran kisaran panjang cagak 6,40-16,20 cm
dan berat 3,0-39,0 g, Lemuru yang layak maturasi sebanyak 30%, layak tangkap 30%, dan layak konsumsi 37%. Nilai
parameter kelayakan yang berkisar di bawah 50% mengindikasikan bahwa kegiatan perikanan lemuru selama bulan Juli-
Agustus dapat dikatakan kurang berkelanjutan. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu informasi dasar
bagi pemerintah daerah setempat dalam menyusun kebijakan pengelolaan perikanan lemuru di Provinsi NTB.

Kata kunci: keberlanjutan, lemuru, populasi, Teluk Awang
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PENDAHULUAN

Perikanan lemuru (Sardinella
lemuru) adalah salah satu sektor penting
dalam ekonomi perikanan di Teluk Awang,
Kabupaten Lombok Tengah, Indonesia.
Ikan lemuru adalah salah satu spesies ikan
pelagis kecil yang memiliki nilai ekonomi
tinggi dan menjadi sumber protein penting
bagi penduduk setempat (Himelda et al
2011). Teluk Awang merupakan salah
satu wilayah pesisir yang kaya akan
sumber daya laut, termasuk populasi ikan
lemuru yang melimpah. Selain menjadi
sumber penghidupan bagi nelayan lokal,
ikan lemuru juga memiliki peran ekologis
yang signifikan dalam ekosistem perairan,
terutama sebagai konsumen plankton yang
dapat memengaruhi dinamika trofik dalam
rantai makanan laut (Sartimbul et al. 2010).

Keberlanjutan perikanan lemuru
di Teluk Awang telah menjadi perhatian
serius dalam beberapa tahun terakhir.
Faktor-faktor seperti peningkatan tekanan
penangkapan, perubahan iklim, dan
kerusakan habitat laut telah memberikan
tekanan besar pada populasi ikan lemuru
di wilayah ini (Sambah et al 2021).
Penangkapan yang berlebihan dan praktek
penangkapan yang tidak berkelanjutan
dapat mengancam kelangsungan populasi
ikan lemuru dan mengganggu ekosistem
laut secara keseluruhan. Pentingnya
perikanan lemuru sebagai sumber
penghidupan bagi masyarakat lokal juga
harus dipertimbangkan. Banyak nelayan
tradisional di Teluk Awang yang bergantung
pada hasil tangkapan ikan lemuru untuk
mencari nafkah. Oleh karena itu, menjaga

keberlanjutan perikanan lemuru adalah
kunci untuk melindungi mata pencaharian
mereka dan menjaga keseimbangan
ekosistem laut (Listiyani et al. 2017).

Penelitian ilmiah yang mendalam
tentang keberlanjutan perikanan lemuru
di Teluk Awang Kabupaten Lombok
Tengah menjadi sangat relevan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan kondisi populasi dan
status keberlanjutan perikanan lemuru di
Teluk Awang berdasarkan kondisi biologi
perikanannya. Penelitian ini diharapkan
dapat membantu pemerintah daerah,
lembaga  penelitian, dan masyarakat
lokal dalam mengembangkan strategi
pengelolaan perikanan yang bijak, dengan
mengintegrasikan aspek ekonomi, ekologi,
dan sosial guna menjaga keberlanjutan
perikanan lemuru di Teluk Awang. Penelitian
ini akan memberikan kontribusi yang
berharga dalam upaya pelestarian sumber
daya perikanan dan mata pencaharian
nelayan di wilayah ini.

METODE PENELITIAN
Waktu dan lokasi penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Juli-Agustus 2022. Sampel ikan lemuru
didapatkan dari nelayan yang menangkap
ikandisekitar Teluk Awangdan mendaratkan
hasil tangkapannya di Pelabuhan Perikanan
(PPI) Teluk Awang Kabupaten Lombok
Tengah (Gambar 1). Pengukuran panjang
dan berat ikan dilakukan secara langsung
di PPI Teluk Awang.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Teluk Awang, Lombok Tengah, NTB
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Pengambilan dan pananganan sampel

Sampel ikan lemuru  diambil
sebanyak 306 ekor dengan menggunakan
metode random sampling, selanjutnya diukur
panjang total, panjang standar, serta berat
tubuh setiap individu. Sampel ikan lemuru
didapatkan dari nelayan yang menangkap
ikan menggunakan alat tangkap jaring
insang permukaan (surface gillnet) dan pukat
cincin (purse seine). Pengukuran parameter
kualitas air yang meliputi; salinitas, suhu,
dan oksigen terlarut. Pengukuran paremeter
kualitas air dilakukan secara in situ di lokasi
penangkapan ikan lemuru (fishing ground).

Analasis hubungan panjang-berat/
Length-Weight Relationship (LWR)

Analisis hubungan panjang-
berat (LWR) digunakan untuk menduga
kondisi populasi lemuru di Teluk Awang
(Richter et al. 2000). Pendugaan dilakukan
melalui analisis bentuk tubuh dan analisis
kelompok umur di dalam populasi lemuru.
Bentuk tubuh diperoleh dari mengetahui
pola pertumbuhan yang didapatkan dari
hasil analisis relasi panjang dan berat
(LWR) (Asrial et al. 2017) menggunakan
metode regresi sederhana (Asrial et al
2021). Data yang digunakan adalah data
panjang cagak/Fork Length (FL) dan berat
tubuh/Body Weight (BW) lemuru. Sebelum
dilakukan regresi, data ditransformasi
dalam bentuk logaritma natural (In). Bentuk
tubuh lemuru (gemuk, ideal, kurus) dapat
ditunjukkan dari nilai pola pertumbuhan (b)
(Tampubolon et al. 2019). Nilai (b) digunakan
untuk menduga pola pertumbuhan lemuru.
Status pola pertumbuhan (b) dan bentuk
tubuh digunakan wuntuk mengestimasi
ketersediaan lemuru untuk pengelolaan
perikanan berkelanjutan. Ketentuannya
sebagai berikut: (a) b<3,0 = allometrik minor
(kurus/ektomorf) = Kurang Berkelanjutan
(KB), (b) b=3,0 = isometrik (ideal/mesomorf)
= Cukup Berkelanjutan (CB), dan (c) b>3,0
= allometrik mayor (gemuk/endomorf) =
Berkelanjutan (B) (Asrial et al. 2017; Tamsil
et al. 2021).

Grafik LWR digunakan untuk
mengestimasi kelompok umur lemuru.
Persamaan hubungan panjang cagak dan
berat tubuh lemuru yaitu BW = aMLb.
Data yang digunakan untuk mengestimasi
kelompok umur lemuru adalah data FL dan
data BW. Pola grafik yang terbentuk akan
dianalisis dengan cara menyandingkan
atau membandingkan dengan grafik
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pertumbuhan normal lemuru yaitu kurva
Sigmoid (kurva S). Melalui kurva S, cara
memperkirakan kelompok umur lemuru
adalahmembandingkandan menyandingkan
dengan kurva LWR yang dibagi menjadi
tiga kelompok umur, yaitu: (a) lemuru
muda/remaja dalam fase penyesuaian/lag
(belum matang gonad, harga rendah, tidak
produktif) = Kurang Berkelanjutan (KB), (b)
lemuru dewasa dalam fase eksponensial
(matang gonad, harga normal, produktivitas
tinggi) = Berkelanjutan (B), dan (c) lemuru
tua dalam fase stasioner (matang gonad,
harga tinggi, produktivitas rendah) = Cukup
Berkelanjutan (CB).

Layak konsumsi/layak jual

Faktor kondisi (K) digunakan
untuk: (a) memprediksi kondisi lemuru
yang lebih baik berdasarkan berat dan
panjang (Welcomme 2008), (b) mengetahui
kelayakan lemuru sebelum dijual dan
dikonsumsi. Jika nilai K=1 atau K>1 maka
kondisi lemuru sudah berdaging sehingga
sudah layak jual dan layak konsumsi.
Demikian juga sebaliknya yaitu K<1 maka
lemuru belum berdaging yang berarti belum
layak jual dan belum layak konsumsi
(Tamsil et al. 2021). Kesimpulannya bahwa
nilai K dapat digunakan untuk menetapkan
kondisi lemuru yang tertangkap. Apabila
pola pertumbuhan berstatus allometrik,
maka nilai K sampel lemuru dihitung dan
diperkirakan mengikuti persamaan faktor
kondisi Fulton yaitu K=10°BW/FL? dimana:
K = faktor kondisi (%), FL = panjang cagak
(cm), dan BW = berat tubuh (g) (Nash et al
2006). Nilai K ini akan digunakan untuk
mengetahui jumlah dan komposisi lemuru
yang “layak konsumsi” atau “layak jual”.

Layak maturitas

Lemuru yang cocok untuk pemijahan
terjadi pada lemuru dewasa, terutama yang
sudah mencapai ukuran untuk pertama kali
mengalami pematangan gonad (length at first
maturity/Lm). Estimasi lemuru yang layak
untuk pemijahan mengikuti persamaan
panjang cagak lemuru tertangkap/Fork
Length Catch (FLc) yang lebih panjang dari
panjang cagak saat pertama kali matang
gonad/ Fork Length Maturity (FLm). Estimasi
tersebut ditulis dengan persamaan FLc >
FLm. Untuk memperkirakan komposisi
jumlah lemuru yang layak memijah,
digunakan data FL dari sampel lemuru
dan data FLm dari lemuru di wilayah
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perairan yang lain. Ukuran lemuru yang
siap memijah atau bertelur adalah lemuru
dengan panjang tubuh (FLm) lebih dari 14,0
cm (Suwarso dan Wujdi 2015).

Layak tangkap

Status layak tangkap lemuru
diestimasi menggunakan data panjang cagak
saat pertama kali matang gonad (FLc) yang
dibandingkan dengan panjang cagak saat
lemuru pertama kali matang gonad (FLm).
Jika nilai FLc/FLm>1,00, maka lemuru
tersebut tergolong “layak tangkap” yang
artinya lemuru yang ditangkap telah pernah
bertelur dan melepas telurnya ke perairan.
Ketentuan selengkapnya sebagai berikut:
(a) FLc/FLm<1,0 = tidak layak tangkap, (b)
FLc/FLm=1,0 = belum layak tangkap, dan
FLc/FLm>1,0 = layak tangkap (Hamar et
al. 2020). Komposisi populasi lemuru yang
berstatus layak tangkap menjadi indikasi
dari pengelolaan sumber daya ikan (lemuru)
yang berkelanjutan yang merupakan bagian
dari atribut pengelolaan dalam dimensi/
aspek biologi. Untuk memperkirakan
status ketersediaan sumber daya perikanan
lemuru berdasarkan komposisi lemuru yang
tepat, ketentuannya sebagai berikut: (a)
0-25% = Tidak Berkelanjutan (TB), (b) >25-
50% = Kurang Berkelanjutan (KB), (c) >50-
75% = Cukup Berkelanjutan (CB), dan (d)
>75-100% = berkelanjutan (B) (Nane 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Frekuensi panjang dan layak maturasi

Jumlah  sampel ikan lemuru
sebanyak 306 yang tertangkap selama
bulan Juni-Juli 2022 memiliki kisaran
panjang cagak 6,40-16,20 cm (rerata
11,91 cm). Frekuensi panjang cagak yang
terukur terbagi menjadi 10 kelas (Gambar
2). Panjang cagak yang dominan berkisar
9,66-10,73 cm sebanyak 98 individu (32%).
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, lemuru pertama
kali matang gonad (LM=L,) ketika telah
mencapai panjang cagak di atas 14 cm
(Gaughan et al. 2000; Suwarso dan Wujdi
2015; Wujdi 2013). Sebanyak 91 individu
sampel lemuru yang tertangkap di Teluk
Awang telah mencapai ukuran di atas 14
cm. Artinya, 30% lemuru yang tertangkap
terindikasi telah matang gonad dan sisanya
didominasi oleh ikan yang belum matang
gonad.

Berdasarkan hasil analisis Lenght-
Based Spawning Potential Ratio (LBSPR)
menggunakan basis data panjang cagak
diketahui bahwa ikan lemuru di Teluk
Awang berada dalam status under exploited.
Hal tersebut terlihat dari nilai SPR sebesar
43% (Gambar 3), dimana status perikanan
dapat  diklasifikasikan  menjadi tiga
golongan, yaitu under exploited (SPR>40%),
moderate (20<SPR<40%), dan over exploited
(SPR<20%). Artinya ikan lemuru di Teluk
Awang belum dimanfaatkan secara optimal.
Hal tersebut terjadi karena beberapa faktor
terutama kondisi cuaca yang menyulitkan
nelayan dalam menangkap ikan, apalagi
dengan teknologi armada penangkapan yang
masih sederhana. Namun, pada bulan Juni-
Agustus lemuru semestinya terdorong untuk
melakukan pemijahan akibat terjadinya
fenomena upwelling yang mendorong nutrisi
di dasar perairan naik ke permukaan dan
menyebabkan peningkatan kemelimpahan
plankton yang merupakan makanan alami
bagi lemuru (Wujdi dan Wudianto 2015).

Frekuensi berat

Frekuensi berat tubuh Ilemuru
terbagi menjadi delapan kelas (Gambar 4).
Lemuru dengan berat terbesar mencapai 39
g, berat terkecil mencapai 3 g, dan rerata
berat lemuru sebesar 18,11 g. Berat lemuru
yang dominan pada kelas 7,9-12,18 g
sebanyak 137 individu (44,8%), kelas 27,5-
32,4 g sebanyak 63 individu (20,6%), kelas
22,6-27,5 g sebanyak 58 individu (19%),
kelas 3-7,9 g sebanyak 20 individu (6,5%),
kelas 32,4-37,3 g sebanyak 11 individu
(3,6%), kelas 17,7-22,6 g sebanyak 9
individu (2,9%), kelas 12,8-17,7 g sebanyak
6 individu (2%), dan kelas 37,3-42,2 g
sebanyak 2 individu (0,7%).

Berat tubuh lemuru yang didominasi
oleh kelas 7,9-12,8 g mengindikasikan
tubuh lemuru berukuran kecil. Hal tersebut
diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik faktor internal maupun eksternal.
Faktor internal antara lain umur, jenis
kelamin, dan keturunan. Faktor eksternal
merupakan suatu faktor yang memiliki
pengaruh paling tinggi dalam proses
pertumbuhan ikan, yaitu suhu perairan
serta parasit dan penyakit (Tamsil et al
2021). Tubuh ikan yang pipih (kurus)
juga bisa dipengaruhi karena adanya sifat
kompetisi antar individu ikan (Setyohadi
dan Wiadnya 2018).
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Bentuk tubuh

Bentuk tubuh lemuru bisa diketahui
melalui hasil analisis pola pertumbuhan
melalui regresi sederhana. Analisis yang
telah dilakukan memperlihatkan nilai
intersep -4,63 dan nilai koefisien 2,99
(Tabel 1). Nilai tersebut menggambarkan
pola pertembuhan alometrik negatif yang
berarti laju pertumbuhan panjang lebih
cepat dibanding laju pertumbuhan berat.
Sehingga lemuru di Teluk Awang termasuk
lemuru yang kurus. Populasi lemuru
tersebut memiliki model pertumbuhan yang
dapat dijabarkan dengan persamaan y =
-4,63+2,99xyangartinya setiap penambahan
1 cm FL akan meningkatkan BT sebesar
2,99 g. Ikan lemuru mengalami perubahan

bentuk tubuh selama pertumbuhan.
Pada fase pertumbuhan awal, perubahan
panjang cenderung lebih  signifikan

daripada perubahan berat. Namun, seiring
bertambahnya ukuran, perubahan panjang
menjadi lebih lambat, sementara perubahan
berat tetap berlangsung (Ricker 2010).
Ini dapat menyebabkan pertumbuhan
panjang yang lebih cepat pada tahap awal
pertumbuhan seperti yang terjadi pada ikan
lemuru yang tertangkap di Teluk Awang.
Ikan dan hewan lainnya memiliki kebutuhan
biologis yang berbeda selama pertumbuhan
mereka. Mereka memerlukan peningkatan
panjang tubuh untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan mereka atau untuk
mengakses sumber makanan yang berada
pada jarak tertentu. Seiring bertambahnya
ukuran, kebutuhan berat tubuh (yang
mungkin berhubungan dengan reproduksi
dan energi) mungkin menjadi lebih penting,
menyebabkan pertumbuhan berat tubuh
yang lebih cepat pada tahap tersebut.

Bentuk  tubuh  lemuru  yang
tertangkap selama periode Juli-Agustus
2022 memiliki bentuk tubuh kurang dari
3 (alometrik negatif) yang artinya bentuk
tubuh lemuru kurus. Hal tersebut didukung
oleh Merta dan Nurhakim (2017) yang
menyatakan lemuru yang tertangkap dari
perairan Selat Bali pada bulan September-
Maret berada dalam kondisi gemuk
sedangkan pada bulan lainnya ideal atau
kurus. Berdasarkan analisis bentuk tubuh
tersebut kegiatan penangkapan lemuru
di Teluk Awang pada bulan Juli-Agustus
dianggap kurang berkelanjutan.

Kelompok umur

Kelompok umur lemuru dalam

penelitian ini diestimasi menggunakan
pertumbuhan populasi yang tergambar
dalam kurva sigmoid. Analisis LWR
dilakukan dengan mengolah data
pengukuran FL dan BW lemuru. Grafik
yang dihasilkan dalam analisis tersebut
kemudian diolah menggunakan garis trend
eksponensial dan menghasilkan kurva
dengan persamaan BW = 8,2703 FL®0192
(Gambar 5). Kurva yang terbentuk dari hasil
analisis tersebut menggambarkan sudut
kemiringan kurva pertumbuhan yang kecil.
Hal tersebut mengindikasikan populasi
lemuru di Teluk Awang masih berada pada
pertumbuhan awal (lag phase) karena
didominasi kelompok muda. Kelompok
lemuru yang berumur muda mempunyai
kisaran panjang antara 6,40-13,00 cm
dengan berat tubuh berkisar antara 3,0-
22,6 g, sedangkan ikan lemuru yang layak
ditangkap harus memiliki ukuran panjang
cagak minimal 14 cm. Ukuran tersebut
merupakan parameter kematangan gonad
ikan lemuru dan menjadi pembatas antara
ikan lemuru muda dan dewasa (Wujdi dan
Wudianto 2015). Kelompok umur lemuru
yang tertangkap tersebut menyebabkan
perikanan lemuru di Teluk Awang selama
bulan Juli-Agustus dikategorikan kurang
berkelanjutan. Penangkapan ikan lemuru
sebelum mencapai usia matang seksual
dapat menghambat reproduksi dan
mempengaruhi  pertumbuhan  populasi
(Jennings et al. 1998; Pauly et al. 2002;
Walters dan Martell 2020).

Layak konsumsi

Lemuru yang sudah berdaging
dinyatakan sudah layak konsumsi (layak
jual). Lemuru layak konsumsi/layak jual
diketahui melalui nilai faktor kondisi (K).
Jikanilai K=1 atau K>1 maka kondisi lemuru
sudah berdaging sehingga sudah layak jual
dan layak konsumsi. Namun sebaliknya jika
K<1 maka lemuru belum berdaging yang
berarti belum layak jual dan belum layak
konsumsi (Tamsil et al. 2021). Dari 306 ekor
lemuru yang tertangkap, 63% (194 ekor)
diantaranya didominasi oleh lemuru yang
belum layak konsumsi, sedangkan lemuru
yang layak konsumsi hanya 37% (112 ekor)
(Gambar 6).

Nilai faktor kondisi yang baik sering
kali berhubungan dengan daging ikan yang
lebih sehat dan berkualitas tinggi. Ikan
lemuru dengan kondisi yang baik memiliki
persentase lemak yang seimbang, daging
yang padat, dan tekstur yang baik.
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Ini penting dalam menentukan kualitas
konsumsi ikan (Lloret et al. 2013). Ikan
lemuru dengan kondisi yang baik cenderung
memiliki nilai komersial yang lebih tinggi.
Konsumen dan pedagang ikan cenderung
lebih bersedia membayar lebih tinggi untuk
ikan segar yang memiliki kondisi fisik yang
baik.

Layak tangkap

Lemuru dinyatakan layak tangkap
apabila lemuru yang tertangkap sudah
pernah bertelur dan melepaskan telurnya
ke perairan minimal satu kali (FLc/FLm
> 1,00). Lemuru yang tertangkap di Teluk
Awang didominasi oleh lemuru yang tidak
layak tangkap dengan jumlah 197 ekor
(64%), sedangkan sebanyak 109 ekor (36%)
layak tangkap dengan rasio FLc/FLm tidak
lebih dari 1,00 cm (Gambar 7). Berdasarkan
hal tersebut, penangkapan lemuru yang
dilakukan oleh nelayan tradisional di Teluk
Awang pada bulan Juli-Agustus masih
dikategorikan kurang berkelanjutan karena
persentase jumlah lemuru layak tangkap
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masih berkisar antara >25-50%. Penentuan
ukuran layak tangkap (minimum legal size)
penting untuk diterapkan karena menjadi
salah satu instrumen manajemen perikanan
yang digunakan untuk mengatur ukuran
minimum ikan yang boleh ditangkap.
Prinsip ini bertujuan untuk memastikan
bahwa ikan yang belum mencapai ukuran
matang seksual dibiarkan berkembang biak
dan tidak ditangkap (Pauly 1984). Minimum
legal size yang sesuai adalah salah satu cara
yang efektif untuk melindungi populasi ikan.
Alat tangkap yang selektif dapat membantu
meminimalkan penangkapan ikan yang
belum mencapai ukuran yang layak untuk
ditangkap. Penggunaan alat tangkap yang
selektif dapat mendukung kelangsungan
populasi ikan dan mengurangi risiko
penangkapan ikan yang belum matang
(Kelleher 2005). Penggunaan jaring insang
dengan mata jaring yang lebih besar dan
atau melaksanakan kegiatan penangkapan
pada saat musim berpijah merupakan salah
satu cara untuk meningkatkan persentase
ikan lemuru yang layak tangkap di Teluk
Awang.

Tabel 1. Hasil analisis regresi hubungan panjang dan berat ikan lemuru yang tertangkap di

Teluk Awang

Parameter Statistik Nilai
Multiple R 0,99
R Square 0,98
Adjusted R Square 0,98
Standard Error 0,07
Observations 306
Intercept -4,63259
X Variable 1 2,998985
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Gambar 5. Grafik LWR ikan lemuru di Teluk Awang
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Gambar 7. Grafik frekuensi ikan lemuru layak tangkap di Teluk Awang

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis parameter biologis terutama kajian
morfometrik, diketahui bahwa sumber
daya lemuru yang tertangkap oleh nelayan
di Teluk Awang dikategorikan tidak layak.
Ketidaklayakan tersebut terlihat dalam
penilaian ukuran maturasi, bentuk tubuh,
kelompok umur, kualitas konsumsi, dan
kelayakan tangkap bagi keberlanjutan
populasinya di alam. Populasi lemuru di
Teluk Awang selama bulan Juli-Agustus
berada pada fase lag/penyesuaian yang
berarti sebagian besar lemuru yang
tertangakap pada rentang waktu tersebut
berada dalam kondisi belum matang gonad.
Berdasarkan penilaian bentuk tubuh,

8

kelompok umur, dan kelayakan tangkap,
perikanan lemuru yang dilakukan sebagian
nelayan di Teluk Awang dikategorikan
kurang berkelanjutan.

Saran

Perikanan lemuru di Teluk Awang
merupakan perikanan  yang cukup
potensial di Provinsi NTB, namun perlu
dikelola dengan baik agar pemanfaatannya
dapat berkelanjutan. Hal tersebut dapat
diwujudkan dengan meningkatkan
kesadaran berbagai pemangku kepentingan,
mulai dari nelayan hingga pemerintah
daerah dalam merealisasikan perikanan
lemuru yang lebih berkelanjutan. Langkah
konkret yang dapat dilakukan adalah
mengajak nelayan menggunakan teknologi
penangkapan yang ramah lingkungan,
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dengan menetapkan ukuran mata jaring
yang lebih besar sehingga sehingga
selektivitasnya menjadi lebih tinggi.
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